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METODOLOGI PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian pada dasarnya ditujukan untuk menunjukkan kebenaran dan suatu
cara pemecahan masalah atas variabel yang diteliti. Sugiyono mendeskripsikan bahwa
metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan

kegunaan tertentu (Sugiyono, 2010).

metode yang digunakan adalah metode deskriptif dan

an penetitia ifatif. Menurut Sugiyono pengertian

atan deskriptif adalah penelitian ya kukan untuk mengetahui keberadaan

ajau lebih (independen) tanpa membuat

ariabel lain (Sugiyono, 2019).

atif adalah metode

variabel mandiri, baik satu variabel

andingan atau menghub ungkan dengan

Adapun pengertian meaurut

skan pada filsafat

ya apat diartikan seb

posi \\ digunakan
pengu

atau sampel tertentu,

isis data bersifat

kuantitati ' potesis yang telah ditetapkan

an-tahapan yang dilakukan dalam penelltla .

(Sugiyono, 201
Berikut i

menggambarkan alur ata
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Mulyasari. Latar belakang penelitiaAfmenggunakan data yang diperoleh dengan observasi
secara langsung, serta melakukan perand p_data yang dimiliki dari beberapa data pada

penelitian terdahulu. Tahap selanjutnya, meneatuka atifikasi masalah yangdtla pada latar

belakang sebagai dasar dalam membuat kerangka pemikiran dan RTPotests peneliti

Setelah tahapan sebelumnya selesai dilakukan, peneliti membuat desain penelitian dan
melakukan konseptualisasi atas variabel yang akan diteliti dengan beberapa literature dan studi
pustaka yang sesuai dengan tema penelitian untuk kemudian diperoleh definisi mengenai

variabel-variabel penelitian tersebut.

Selanjutnya perlu ditentukan populasi dan kemudian menentukan sempel yang akan
diteliti. Dari jumlah sempel yang telah diketahui dapat diperoleh data-data perusahaan, untuk
kemudian dianalisis melalui analisis path. Tahapan terakhir, setelah dilakukan analisis data

maka penulis dapat menarik kesimpulan atas hasil analisis tersebut menginterprestasikannya.



1.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian
Penelitian yang berjudul pengaruh motivasikerja dan disiplin kerja terhadap

kinerja pegawai kantor Desa Mulyasari ini akan mengambil lokasi penelitian langsung
di tempat, yakni kantor Desa Mulyasari Kecamatan Ciampel Kabupaten Karawang.

3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan kurang lebih selama 6 bulan, mulai dari bulan Oktober

2021 sampai dengan Maret 2022.
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Tabel 3.1
Waktu Peneliti

Diolah Peneliti 202

giyono mengemuRe % .. ﬁ

abel adalah segala sesuatu yang
g ditetapka [8h

ia y , 8 e mmgl sehingga diperoleh
informasi tentang hali , (Stigiyono, 2019).

agam variabel, penelitian ini mengguna

Sumber :

1.3
3.3.1.

variable yaitu Independent
terkait).

dan satu variable Dependentf(\Variabel

A. Variabel Independent (Variabel Bebas)



Menurut Burhan Bungin (2017:72), variabel bebas adalah variabel yang
menentukan arah atau perubahan tertentu pada variabel tergantung, sementara variabel

bebas berada pada posisi yang lepas dari pengaruh variabel terkait/tergantung.

1. Motivasi Kerja (X1)

McClelland mengemukakan bahwa produktivitas seseorang sa ngat ditentukan
oleh "virus mental" yang ada pada dirinya. Virus mental adalah kondisi jiwa yang
mendorong seseorang yang mampu mencapai prestasinya secara maksimal. David
McClelland’s selanjutnya menganalisis tentang tiga kebutuhan manusia yang sangat

penting. i organisasi,atau perusahaan tentang motivasi mereka, yakni dimensi

kebUtuhe UK DEIPre
(
2 )

i(need forachi kebutuhan untuk menguasai sesuatu

or power), kebutuhan untuk memper, ergaulan (need for affiliation) (Busro,

2. Disiplin Kerja (X2) ==

enurut Hasibuan,

anajemenSumber

Da \\ usia (MSDM) aik disiplin karyawan,

sema gi juga prestasi Kerja pa disiplin karyawan yang

baik, sulitibagiiergafrse 5. G- enCs 1-—% al(paramarta et al.,

2021).
Sementaratitu, 1l KA)R(AWANG 2021) diantaranya;

Kehadiran; Tingkat vaspadaan; Ketaatan pada standar kerja; Ketaatan pada
peraturan kerja; Etika kerje tU engukur disiplin kerja yang diberlakykan oleh
Kepala Desa Mulyasari, peneliti gguna ala Likert dengan Skor teftinggi yaitu
5 (Sangat Setuju), 4 (Setuju), 3 (Kurang ju), of; i), 1 (Safgat Tidak

Setuju).

B. Variabel Dependen (Variabel Terkait)
Menurut Burhan Bungin (2017:72), variabel tergantung adalah variabel yang
dipengaruhi oleh variabel bebas.

1. Kinerja Karyawan (Y)



Pengertian yang di kemukakan oleh Mangkunegara bahwa “kinerja merupakan
hasil kerja secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam

sesuai tanggung jawab yang diberikan kepadanya”

melaksanakan tugasnya
(Mangkunegara & Prabu, 2013).

Kinerja dapat diukur dengan indikator seperti (Busro, 2018); Hasil kerja;
Perilaku; Sifat pribadi. Untuk mengukur Kkinerja pegawai kantor Desa Mulyasari,
peneliti menggunakan Skala Likert dengan Skor tertinggi yaitu 5 (Sangat Setuju), 4

(Setuju), 3 (Kurang Setuju), 2 (Tidak Setuju), 1 (Sangat Tidak Setuju).

itian dengan metode kuantitatif, makd yang diteliti adalah Motivasi Kerja (X1),
plin Kerja (X2) dan Kinerja Pegawai (YM Sebagai variabel terkait, penelitian ini
diidentifikasikan sepertidalam:tabe

3.3.2. Operasional Variabel

3erdasarkan dari pembahasan dah diuraikan sebelumnya dalam

Y
]

—

\
\
Motivasi & |
Kerja (X1)
McClelland
dalam i A ' N ‘;
Busro T TR
( ’ . Memiliki hubungan bai 7,8,9,13,14
2018 T
) Affiliatio gngan organisasi
ibkerjasama Ordinal
4
3. Need for 10,11 5
Power kelompo .
2. Mencari kesempatal
untuk memperluas
kekuasaan
3. Penghargaan
Kehadiran . Kehadiran 1,2,9,10,12,13
. Tingkat kewaspadaan
Disi.plin Ketaatan pada | 1. Ketaatan pada standar 3,46
Kerja (X2) standar kerja kerja
Ordinal

(Siswanto, Ketaatan pada . Ketaatan pada peraturan 78,11
2021) peraturan kerja

kerja

Bekerja Etis . Etika Kerja 5,14,15




| vews | omesi

1. Hasil Kerja 1.

Kinerja

Kualitas hasil kerja
Kuantitas hasil kerja
Efisiensi dalam
melaksanakan tugas

1,2,8,11,12

Pegawai (¥) 2. Perilaku Kerja | 1. Disiplin kerja

2. Inisiatif

(Busro, 3. Ketelitian

2018)

. 45,6,7,10,14
Ordinal

3. Sifat Pribadi 1. Kejujuran
2. Kreativititas

3,9,13,15

Sumber: Peneliti, 2021

Populasi

eknik Sampling

3.4.1. PopulasisRenelitia

”~

Populasi berasal dari Bahasa ing

peénduduk. Dalam metode penelitian kata

yebutkan serumpun atau sekelompok

P asi penelitian merup keseturu
daf 2rupa manusia, he um tu
hiduf d: sebagainya. Seh 0

(Bungin;2018). Dalam pe

aitu population yang berarti jumlah
opulasi amat populer dipakai untuk
jek yang menjadi sasaran penelitian.

opulasinya adal

Mulyasari‘§éba k500rang\ —

KARAWANG

u jek penelitian yang
ar j I, peristiwa, sikap
t adi sumber data penelitian
egawai kantor Desa

Tabel 3.3
Populasi Penelitian
No Nama Bagian Jumlah Karyawan
1. | Sekretaris Desa 2
2. | Urusan Tata Usaha dan 4
Umum
3. | Urusan Keuangan 4
4. | Urusan Perencanaan 5
5. | Seksi Pemerintahan 7
6. | Seksi Kesejahteraan 7




3.4.2.

3.4.3.

7. | Seksi Pelayanan 7
8. | Seksi Keamanan 8
9. | Kepala Dusun 6

Jumlah 50

Sumber : Bagian Urusan Tata Usaha dan Umum
Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilki oleh populasi
tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada
pada popula nya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti

dapaf Mmenggunakan.sampel yang-diambil d!i populasi itu. Apa yang dipelajari dari

Y tu, kesimpulannya akan dapat dibe an untuk populasi. Untuk itu sampel
g diambil dari populasi harus betul-betul representative (mewakili).

Dalam penelitian ini, peneliti mengghakan teknik Nonprobability Sampilng,

pengambilan sampel=patla penelitian=inizpen elitEakan=men ggunakan sampling

té
je ensus), teknik ini diguna abila sem digunakan sebagai

samp \\ ugiyono, 2011:6
jenurut Arikunto mengatak ahwaapabila Stbjeknya kurang dari seratus
o\

dNpPel col.
subjek besar, dapatdiambil a %- 2 00- 5% ataulebih(Arikunto, 2011).
Sugiyono menamiahk el ya m penelitian adalah

antara 30 sampai deng 008(Sugiyono, 2019). Jumlah sampel yang akan digunakan

Btapi jika jumlah

dalam penelitian ini adalah®¥8@, ora ang terdiri dari seluruh pegawai kantor Desa

Mulyasari Kecamatan Ciampel Kallipate vang.

Teknik Sampling

Sampling adalah suatu prosedur pengambilan data dimana hanya sebagian
populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri yang
dikehendaki dari suatu populasi. Dalam Teknik pengambilan sampel dari suatu populasi
dapat dibedakan menjadi dua kategori teknik pengambilan sampel, sementara teknik
pengambilan sampel yang digunakan penulis adalah non probability sampling metode

samplingjenuh (sensus).



1.5
3.5.1.

3.5.2.

Pengumpulan Data Penelitian
Sumber Data Penelitian

Jenis data yang akan digunakan oleh penulis adalah data kualitatif dan data
kuantitatif. Data kualitatif didapatkan dari wawancara dengan 30 orang pegawai kantor
Desa Mulyasari. Sedangkan data kuantitatif didapat dari data perusahaan dan hasil
perhitungan kuesioner yang dibagikan kepada pegawai kantor Desa Mulyasari.

Menurut Setyo Tri Wahyudi (2017), dalam menganalisa dan menampilkan
informasi pada suatu fenomena, dibutuhkan keberadaan data.

Data berdasarkan sumbernya dibedakan menjadi data primer dan data sekunder,

yaknii

1. a Primer

Data yang diperoleh secara langsung di lapangan yang bersumber dari informasi,

dengan memakai teknik pengumpulan gdta berupa membagikan kuesioner serta

nelakukan observasi (peagaatan-tangstig)

g bagi data primer yarmyeigePdTeh dari bahan-bahan literatur seperti

dokumen-d@ : atKAtRaAw ArNeiteratur lainnya yang

relevan dengan ang diteliti.

Teknik Pengumpulan Data

Menurut Setyo Tri Wahyudif2047), Pengumpulan data merupakas’Suatu proses

yang berkaitan dengan upaya mendapatkar data. Beberapa metode pehgumpulan

data tersebut, adalah sebagai berikut :
1. Kuesioner (Angket)
Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan kepada responden dengan panduan kuesioner. Kuesioner
dalam penelitian ini menggunakan pertanyaan terbuka ataupun tertutup.
2. Wawancara (Interview)
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui tatap muka langsung dengan narasumber dengan cara tanya jawab

langsung. Wawancara ini dilakukan dengan staff pegawai desa Mulyasari.



3. Obesrvasi
Observasi merupakan metode penelitian dimana peneliti melakukan pengamatan
secara langsung pada obyek penelitian.

4. Studi Pustaka
Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
membaca buku-buku, literatur, jurnal-jurnal, referensi yang berkaitan dengan
penelitian yang sedang dilakukan.

3.5.3. Instrumen Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan instrumen penyebaran kuisioner yang diukur
mengglinakan skala likert datam_menggunakan kuisioner untuk mengukur jawaban

ya perikan responden mengenai pe

9:146) mengatakan Skala likert digun&kan“untuk mengukur sikap, pendapat, dan

penelitian ini. Menurut Sugiyono,

epsi orang atau sekelompok orang tent fhg fenomena sosial. Dalam penelitian,
nena sosial ini telah Mapkan-_-se - ..... ik o.hh:mlm yang selanjutnya
di

sebagai variabel p tian < ilai (bobot) skala
untt iap alternatif jaw. 3 “Pendekatan skala likert
yang ~\ an pada pene k bagai berikut.

. Tanggung Jawab
Prestasi Kerja
2. Need ‘ lemiliki
Affiliatio ¢ K |- Sangat Rendah (1)
o[- Rendah (2)

Motivasi Kerja (X1)

McClelland dalam kerja

(Busro, 2018) baik

3. Need for 1. Mencari posisi
Power dalam kelompok

2. Mencari
kesempatan untuk
memperluas
kekuasaan

3. Penghargaan

1. Kehadiran 1. Kehadiran

2. Tingkat
kewaspadaan
2. Ketaatan 1. Ketaatan pada — Sangat Rendah (1)
Disiplin Kerja (X2) pada standar kerja - Rendah (2)
standar — Cukup (3)
(Siswanto, 2021) kerja - Tinggi (4)
3. Ketaatan 1. Ketaatan pada — Sangat Tinggi (5)
pada peraturan kerja
peraturan

kerja




1.6

3.6.1.

4. Bekerja 1. Etika Kerja
Etis
1. Hasil Kerja | 1. Kualitas hasil
kerja
2. Kuantitas hasil
kerja
3. Efisiensi dalam | sangat Tidak Baik (1)
Kinerja Pegawai (Y) tugas - Tidak Baik (2)
. 22 — Cukup Baik (3)
2. Perilaku 1. Disiplin kerja .
(Busro, 2018) Kerja 2. Inisiatif - Baik (4) _
3. Ketelitian - Sangat Baik (5)
3. Sifat 1. Kejujuran
Pribadi 2. Kreativititas

jujian Keabsahan Data
Validitas
Dalam penelitian thenelm_m

ji data yang diguna né
\ pgawai kantor Des
> alat ukur p

mengenaihobje elit i_kriteria=krit orig tertentu. Diantaranya

kan_uji validitas._dan reliabilitas untuk
liditas terdapat 50

umpulan data kuantitatif

terdapat d 8 72
dimaksudkan & “ ﬁ w hm dan dapat dipercaya
dalam hasil pengukura uk tujuan penelitian

Validitas merupa uran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrur atudinstrumen yang valid atau sahili’ memiliki
validitas tinggi. Namun sebaliknya mer ang, valie artigmemiliki
validitas rendah (Arikunto, 2011).

Dalam penelitian ini yang digunakan ialah validitas eksternal yaitu data yang
dihasilkan dari instrumen tersebut sesuai dengan data atau informasi lain yang
mengenai variabel penelitian yang dimaksud.

Untuk menentukan kevalidan dari item kuesioner, maka digunakan koefisien
korelasi Product Moment Pearson yaitu dengan mengkorelasikan skor total yang
dihasilkan oleh masing-masing responden (Y) dengan skor masing-masing item (X).

Menurut Arikunto Rumus Korelasi Product Moment sebagai berikut:



3.6.2.

_ N(EXY) - (EXZY)
Jnex? = @x)2nzy? - @v)?]

Keterangan:

r = korelasi Product Moment
n = jumlah sampel

> X = jumlah skor suatu item

>Y =jumlah total skor jawaban

X ? = jumlah kuadrat skor jawaban suatu item

SY? =4

Y XN =guinlah perkaliamsskor jawaban s dengan total skor
asrun (dalam Sugiyono, 20197133) takan “item yang mempunyai korelasi

tif dengan kriterium (skor total) serta korelasi yang tinggi menunjukkan bahwa item

Kuadrattetal skor jawaban

but mempunyai validitas yang tinggi fdula. Biasanya syarat minimum untuk

d
me I tingkat koefisien lasi na pulkan pernyataan

gap memenuhi syarat—ah = 3 b ap u pernyataan yang

atau yaan tersebut ti arkan dari kuesioner atau

diganti ‘déngan pernyataa

ARAWANG
UgiyoNoIpEN GeFtian® el ab 11t a ian pengukuran atau

serangkaian alat uku ng miliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan

Uji Reliabilita
Menurut

es adalah

dengan alat ukur itu dilakukansecara ang (Sugiyono, 2019). Reabilita

tingkat konsistensi suatu tes, yak gjau atu tes dapat_dipercaya untuk

menghasilkan skor yang konsisten, rela berubah walaupun_ditéskan pada
situasi yang berbeda-beda.

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen
tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendesius mengarahkan
responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yang sudah dapat
dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila
datanya memang benar sesuai dengan kenyataan, maka berapa kali pun diambil, tetap
akan sama. Reliabilitas menunjukan pada tingkat keterandalan sesuatu (Arikunto,

2011).



1.7
3.7.1.

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana tingkat konsistensi pengukuran dari
suatu responden ke responden yang lain, atau dengan kata lain sejauh mana pertanyaan
dapat dipahami. Menurut Sugiyono menyatakan reliabilitas sebagai sekumpulan
pertanyaan, untuk mengukur suatu variabel dikatakan reliabel dan berhasil mengukur
variabel yang kita ukur jika koefisien reliabilitasnya lebih dari atau sama dengan
0,3(Sugiyono, 2019).

Jika untuk mengetahui reliabilitas seluruh tes harus menggunakan rumus
Spearman Brown.

F _ iy
r =
11 1+r

ana:

Koefisien reliabilitas internal seluruh ite

s oefisien ProductMo ant al elahé
Ana ata

TransformasihData I

Untukyda dio : ata ordinal yang biasanya didapat
cala ilErtfs AWAlNa aka terlebih dahulu
ormasika Bﬁd a interval ‘salah™satu cara yang dapat

wal akhir).

dengan menggu
data ini harus ditre

digunakan adalah MethodefSuceesive Interval (MSI). Sepintas memang terlihat sangat
susah karena kita harus membutatfreKuensipkemudian menentukan proporsi§ membuat
proporsi komulatif dan seterusnya. U dapa auienjadi_anakisis regresi, data

ordinal yang biasanya didapat dengan menggunakan,skala likert, dan -lain (skor
kuesioner), maka terlebih dahulu data ini harus ditrasformasikan menjadi data interval
salah satu cara yang dapat digunakan adalah MethodofSuccesive Interval (MSI).
Langkah-langkah MethodofSuccesive Interval (MSI) sebagai berikut :

1. Membuat frekuensi dari tiap butir jawaban pada masing-masing kategori pertanyaan.
2. Membuat proporsi dengan cara membagi frekuensi dari setiap butir jawaban dengan

seluruh jumlah responden
3. Membuat proporsi kumulatif
4. Menentukan nilai z untuk setiap butir jawaban berdasarkan nilai frekuensi yang telah

diperoleh dengan bantuan table z riil



50

3.7.2. Uji \

5. Menghitung nilai skala, dengan rumus :
Znill 1 -1— Zrul {1)

Skala (i) = : _
Propkum (1) — Prop. kum (1 — 1)

6. Pernyetaan Nilai Skala

Nilai pernyetaan inilah yang disebut skala interval dan dapat digunakan dalam
perhitungan analisis regresi. Berikut adalah rentang skala yang digambarkan atau
disajikan menggunakan Bar Scale (bar skala):

SS

KS S
¢ | |
0 170

90 13 210 250

STS

Gambar 3.2 BafScale

Sumber pta

ar 2

psi Klasik
memperoleh a sa dan efisien dengan
menggunakan meto i si melalui

berbagai uji'yait(isebagai berikut:

721 uinergGCARAWANG

Uji normalitas uju ntuk menguji apakah dalam model regresi, variabel

terikat dan variabel bebas ke mpunyai distribusi normal. Pengujian ini juga

menggunakan bantuan software VI egresi yang baik ag emiliki

distribusi data normal/mendekati normal. Se atu cara untuk'mengetahuifhormalitas

adalah dengan melihat normal probability plot yang gkan distribusi
kumulatif dan distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk suatu garis lurus
diagonal, dan plottingdata akan dibandingkan dengan garis diagonal.

Selain itu, metode lain yang bisa digunakan untuk mendeteksi masalah
normalitas yaitu : uji Kolmogorov-Smirnov yang digunakan untuk mengetahui apakah
sampel berasal dari populasi berdistribusi normal dengan kriteria pengujian sebagai
berikut:

a. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data tersebut berdistribusi normal

b. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tersebut tidak berdistribusi normal



Apabila sebuah variabel memiliki sebaran data yang tidak berdistribusi secara
normal, maka perlu dilakukan penyisihan data yang menyebabkan terjadinya

ketidaknormalan data dan dalam pengujian ini menggunakan SPSS.

3.7.2.2. Uji Multikolineritas
Uji multikoneritas berguna untuk menguji apakah ditemukan adanya masalah
korelasi yang tinggi antar variabel independen dalam model atau untuk mengetahui
ada atau tidaknya korelasi antar variabel independen. Syarat dalam uji
multikolinearitas adalah apabila nilai VIF (Varian InflationFactor) < 10 dan nilai

tolerance>mOylOumaka dalam penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak

hozali ?018)

Uji heteroskedastitas berguna untuk

1engane multikolinearits

3.

3. Uji Heteroskeditas
menguji apakah terjadi ketidaksamaan
n_ke pengamatan yang lainnya. Syarat
€sipadalah tidak adanya

arian dari residual pada_satu pengamata

g harus

terpen

oskedastisitasGh : : ia dilakukan  uji
edastisitas den A imana pada sebuah grafik
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3.7.3. Rancangan Analisi

3.7.3.1. Analisis Deskriptif
Menurut Sugiyono (2018 mengat “Analisis deskripti srupakan

statistik yang digunakan untuk menganaliSa®@ata,dengan cara mendesksipsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagail anpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi”. Analisis ini
menggunakan skala ordinal dengan rentang skala untuk menganalisis data dengan cara
menggambarkan motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. Dalam
penelitian ini untuk mendapatkan hasil survey yang mengacu pada hasil pengukuran
antara lain menggunakan instrument dari skala likert, meliputi analisis rentang skala

dengan rumus sebagai berikut :

Rentang Skala = %



Dimana:

n = jumlah sampel

m = jumlah alternatif jawaban (skor = 5)

rentang skala RS sebesar =

skala terendah = skor terendah x jumlah sampel
skala tertinggi = skor tertinggi x jumlah sampel

Hasil perhitungan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Skala tipe kriteria

Sampel yang digtimakan dalam penelitian ini sebanyak 50 responden. Instrumen
dep ala Tikert padd™skala terendah d r satu (1) dan tertinggi dengan skor
li

2. Perhitungan skala

S terendah

Skala \

Sehingga de

n(m-1
s 0D KARA ANG
m
50 (5-1)
RS=———7—
5
Tabel 3.5
Analisis Rentang Skala
Skala Deskripsi Skor
Rentang Skala
Skor Motivasi Kerja Disiplin Kerja Kinerja Pegawai
1 50-90 Sangat Rendah Sangat Rendah Sangat Tidak Baik
2 91-130 Rendah Rendah Tidak Baik
3 131 -170 Cukup Cukup Cukup Baik
4 171 -210 Tinggi Tinggi Baik
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211 - 250 Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Baik

Sumber : Diolah Penulis 2021

3.7.3.2. Analisis Verifikatif

Analisis verifikatif dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui hasil
penelitian yang berkaitan dengan motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja
pegawai kantor Desa Mulyasari. Metode ini digunakan untuk mengetahui seberapa
besar dampak variabel bebas yang dapat mempengaruhi variabel terkait.

Analasisverifikatif terdiridari analisis korelasi dan analisis determinasi, maka sebelum

melakuk A Korelasi,_sebaiknya data tersebut ditransformasikan menggunakan

MSH (Method of SUCEessivelnterva an%oftwareSPSS.

.3. Analisis Korelasi

Analisis korelasi yaﬂg;din‘ﬁgsu ah-untukemenguji. keeratan hubungan
h motivasi kerja 5 rja awai kantor Desa

PE
Mu \ Dalam penelit
S

W orelasi sederhana dan

ela anda yaitu sebagai berikut:

i

korela ada dalam meng

Keterangan :
rxy = Korelasi
xyn  =Jumlah sampel
X = Skor per item
Y = Total skor
Sumber : Riduwan, Engkos dan A. Kuncoro (2014:116)

Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan
tersebut besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan yang tertera pada

tabel 3.6 sebagai berikut:

Tabel 3.6

Interprestasi Koefisien Korelasi

Interval koefisien | Tingkat Hubungan




0,00-0199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Cukup kuat
0,60-0,799 Kuat
0,80-1000 Sangat Kuat

Sumber: (Sugiyono, 2019)

3.7.3.4. Analisis Jalur (Path Analysis)

Analisis jalur (path analysis) digunakan untuk menjawab tujuan penelitian
mengenaipeng metivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawang, baik
secafa paisialdan=uji ntuk menguji secara simultan. Model path analysis yang
di akan vyaitu pola hubungar bab% Adapun langkah-langkah menguji

isis jalur sebagai berikut :

erumuskan Hipotesis

umuskan Persamaa

1
2
3. nghitung koefisien j an-dengan gresi
4

ME& \ barkan diagra
mer

sub-sub strukturnya dan
N persagaan Stuktualnya-ya - ' ..... yang diajukan.

5. Menghitung “keefisien regresi ang telah dirumuskan dengan

persamaan regresrganda. A A q
6. Menghitung koefisie Il secara par sial “(bagian) -, melalui pengujian secara

terpisah antar bagian diantara
- Hubungan antara motivasikerja dengan disiplin kerja (X2), dengah hipotesis
statistik yang dirumuskan sebagaiseerikut:
HO :rx1x2 =0
Ha : rx1x2 # 0
- Pengaruh motivasi kerja (X1) terhadap kinerja pegawai (YY), dengan hipotesis
statistik yang dirumuskan sebagai berikut:
HO : pyx1 =0
Ha : pyx1l # 0
- Pengaruh disiplin kerja (Xz) terhadap kinerja pegawai (Y), dengan hipotesis
statistik yang dirumuskan sebagai berikut:
HO : pyx2 =0
Ha : pyx2 # 0



7. Menghitung koefisien jalur secara simultan (keseluruhan) , melalui pengujian secara
keseluruhan hipotests statistik yang dirumuskan sebagai berikut :
HO : pyx1 = pyx2 =0
Ha:pyxl = pyx2 # 0

is.untuk penelitian ini dapat dilihat pada gambar :
A

X1 v X2

Gambar 3.3 Korelasi Variabel X

X2

Gambar 3.5 Regresi Variabel Secara

Persamaan Analisis jalur, sebagai berikut :

Y = pyx1 X1+ pyx2 X2 + &

Keterangan :

X1 = Motivasi kerja
X2 = Disiplin kerja
Y = Kinerja pegawali

€ = Variabel lain yang tidak diukut, tetapi mempengaruhi Y .



rxixo = Korelasi Motivasi Kerja (X1) dan disiplin kerja (X2)

pyx1 = Koefisien jalur yang mengatur besarnya pengaruh langsung

motivasi kerja (X1) dan kinerja pegawai (Y).

pyx2 = Koefisien jalur yang menggambarkan besarnya pengaruh langsung disiplin

kerja (X2) dan kinerja pegawai ().
Sumber : Riduwan, Engkos dan A. Kuncoro (2014:116)
3.7.3.5. Uji Hipotesis

a. Uji t (Parsial

Pepelitian ini ditakukan untul mengetahui signifikan atau tidaknya

garuh masing-masing-variabel bebas terhadap variabel terikat. Apabila hasil
uji thitung™ ttaber, berati variabel bebas cukup signifikan untuk menjelaskan variabel
dependen.

Untuk mengudji=koefisieh KorelaSi=prodact=moment dapat digunakan
atistik uji t yang ru

= =

KARRWANG,

Untuk entukam, apakah HO ditolak atau

diterima  yaitu

membandingkan thitung d€RAigan tizs iteria pengujiannya adalah sebagai, berikut:

a. HO dltOIak“ka thitung>ttabe| c QeNga aiR.Ha diterin

D

b. HO ditolak jika thitung<ttaber maka, denga iR.Ha di

b. Uji F (Simultan)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikan atau tidaknya
pengaruh variabel bebas secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel
terikat. Apabila hasil uji Fniung > Franel berarti variabel cukup signifikan untuk
menjelaskan variabel dependen.

Untuk menentukan apakah HO diterima atau ditolak yaitu dengan

membandingkan Fhitung dengan Ftabel, kriteria pengujiannya sebagaiberikut:



a Bila Fyiung™> Franeimaka HO ditolak, artinya ada pengaruhnyata.

b. Bila Fyiwyng< Franeimaka HO diterima, artinya tidak ada pengaruh nyata.

3.7.3.6. Koefisien Determinasi (R2)
Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besaran
pengaruh simultan dari motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai

kantor Desa Mulyasari dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

CD =12 x 100%
CD =12 x 100%

s

4:216)




